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RINGKASAN 

 

Kegiatan magang ini dilakukan di Perusahaan BPR Jatim (Perseroda) sejak 

tanggal 9 Februari 2026 sampai dengan tanggal 9 April 2026. Laporan magang ini 

berjudul Mekanisme Pemberian Kredit Mikro Kepada Nasabah Pada Bank BPR 

Jatim Cabang Jember, dimana aktivitas magang utama adalah melakukan restruk 

data nasabah, mengisi surat permohonan deposisi nasabah, membuat surat 

pembebasan bunga untuk nasabah. Selain melakukan aktivitas utama magang yang 

sesuai dengan judul laporan, kegiatan magang lain yang dilakukan antara lain, 

membantu pelayanan pelanggan, memasukkan data nasabah ke dalam excel untuk 

di restruk, serta membantu membuat surat pengajuan keringanan bunga untuk 

nasabah. 

Selama pelaksanaan kegiatan magang, pemahaman mengenai mekanisme 

pemberian kredit kepada nasabah di Bank BPR Jatim Cabang Jember menunjukkan 

bahwa sebagian besar nasabah berasal dari sektor UMKM. Dalam proses 

penyaluran kredit, terdapat beberapa kendala seperti keterlambatan pembayaran 

angsuran akibat kondisi ekonomi nasabah yang tidak stabil, serta gangguan pada 

sistem atau teknologi yang dapat menghambat pelayanan. Untuk mendukung 

kelancaran mekanisme pemberian kredit, pihak bank melakukan upaya peningkatan 

sistem komputer dan perangkat lunak agar proses pelayanan menjadi lebih cepat 

dan efisien. Selain itu, dalam menangani nasabah yang mengalami kesulitan 

pembayaran, bank menerapkan kebijakan restrukturisasi kredit berupa 

perpanjangan jangka waktu pembayaran bagi nasabah yang masih memiliki itikad 

baik dalam memenuhi kewajibannya.. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, khususnya melalui penyaluran kredit kepada pelaku usaha. Salah satu 

jenis kredit yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah kredit mikro, yaitu 

kredit yang diberikan kepada pelaku usaha kecil dengan tujuan membantu 

permodalan usaha serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan yang 

memiliki fokus utama dalam melayani masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Melalui berbagai produk kredit yang ditawarkan, 

BPR berperan penting dalam menyediakan akses pembiayaan yang lebih mudah 

bagi masyarakat yang membutuhkan modal usaha. 

PT BPR Jatim Cabang Jember merupakan salah satu lembaga perbankan 

daerah yang aktif menyalurkan kredit mikro kepada masyarakat. Dalam proses 

penyaluran kredit tersebut, terdapat mekanisme atau prosedur yang harus dilalui 

oleh calon nasabah, mulai dari tahap pengajuan kredit, analisis kelayakan, hingga 

proses pencairan dana. Mekanisme tersebut menjadi hal yang penting untuk 

dipahami agar proses pemberian kredit dapat berjalan secara efektif, efisien, dan 

tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam perbankan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui secara lebih 

mendalam mengenai bagaimana mekanisme pemberian kredit mikro kepada 

nasabah yang diterapkan oleh PT BPR Jatim Cabang Jember. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai prosedur serta 

tahapan dalam pemberian kredit mikro di lembaga perbankan tersebut 
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1.2 Tujuan Dan Keguanaan PKN 

1.2.1 Tujuan Praktik Kerja Nyata 

Adapun tujuan dan kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Nyata 

adalah: 

1 Melaksanakan dan memenuhi kurikulum Program Studi D3 Manajemen 

Perusahaan Universitas Jember serta sebagai syarat kelulusan pada 

program studi D3 Manajemen Perusahaan. 

2 Mengetahui dan memahami secara langsung mekanisme pemberian kredit 

kepada nasabah pada PT BPR Jatim Cabang Jember.. 

3 Meningkatkan wawasan, keterampilan, dan pengalaman kerja di bidang 

perbankan, khususnya terkait penyaluran kredit mikro.. 

4 Mempelajari tahapan dalam proses pemberian kredit, mulai dari pengajuan, 

analisis kelayakan, hingga pencairan dana. 

1.2.2 Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

Adapun kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Nyata adalah: 

1. Bagi Mahasiswa  

a) Mendapatkan keterampilan dan pengalaman untuk bekerja pada 

perusahaan/instansi yang dituju, serta membantu untuk beradaptasi dalam 

dunia kerja. Selain itu, Praktik Kerja Nyata dapat dijadikan sarana untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan, serta 

melatih sikap profesionalisme dan tanggung jawab dalam dunia kerja. 

2. Bagi Universitas: 

a) Menambah relasi bagi jurusan D3 Manajemen Perusahaan dengan 

berbagai perusahaan untuk bekerja sama, serta sebagai evaluasi untuk 

kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, khususnya 

dalam bidang manajemen. 

3. Bagi Perusahaan: 

a) Memberikan manfaat bagi perusahaan perbankan, khususnya dalam 

bidang manajemen operasional, yaitu membantu kelancaran kegiatan 

operasional seperti administrasi, pengolahan data, dan pengarsipan 

dokumen. 
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1.3 Obyek, dan Jadwal Waktu, Pelaksanaan PKN 

1.3.1 Obyek PKN 

PKN ini dilaksanakan pada PT. Bank Jatim Cabang Jember yang 

berlokasi di Jl. Ahmad Yani No.76A, Kebondalem, Kepatihan, Kec. 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

1.3.2   Jadwal Waktu Pelaksanaan PKN 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2026 dan 

dilakukan selama 60 hari yang telah ditentukan oleh Program Studi Diploma 

III Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. Adapun jam kerja pada PT BPR Jatim Cabang Jember adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Jadwal Pelaksaan PKN 

Hari Kerja Jam Kerja 

Senin – Jum’at 07.45 – 16.30 WIB 

Istirahat 12.00 – 13.00 WIB 

Sabtu - Minggu Libur 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kredit  

2.1.1 Pengertian Kredit 

Menurut Gultom (2022), kredit merupakan penyediaan dana atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan suatu perjanjian antara pemberi 

kredit dan penerima kredit, yang mewajibkan pihak penerima kredit untuk melunasi 

utangnya dalam jangka waktu tertentu beserta bunga atau imbalan yang telah 

disepakati. Pemberian kredit didasarkan pada unsur kepercayaan, sehingga pihak 

pemberi kredit harus memiliki keyakinan bahwa penerima kredit mampu memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat.  

Menurut Novita Rahmawati dan Agustina Widodo (2023), kredit 

merupakan salah satu produk utama perbankan yang berfungsi sebagai penyedia 

dana bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan produktif maupun konsumtif. 

Dalam proses pemberiannya, bank menerapkan prosedur kredit dan analisis tertentu 

agar keputusan pemberian kredit dapat dilakukan secara tepat, sehingga dana yang 

disalurkan benar-benar dimanfaatkan sesuai kebutuhan nasabah dan mampu 

meminimalkan risiko terjadinya kredit bermasalah. Penelitian tersebut juga 

menjelaskan bahwa prosedur kredit yang jelas dan mudah dipahami menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi keputusan nasabah dalam mengajukan kredit pada 

bank.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan 

fasilitas penyediaan dana yang diberikan oleh bank kepada nasabah berdasarkan 

suatu perjanjian yang mewajibkan nasabah untuk mengembalikan pinjaman beserta 

bunga atau imbalan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dalam 

pelaksanaannya, pemberian kredit tidak hanya didasarkan pada unsur kepercayaan, 

tetapi juga melalui proses analisis kelayakan dan prosedur yang telah ditetapkan 

oleh bank untuk memastikan bahwa kredit yang diberikan tepat sasaran serta dapat 

meminimalkan risiko kredit bermasalah. 

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Kredit 

Menurut Muhammad Yusri Yunus, dkk (2024), kredit memiliki peran 

penting dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya dalam 

pembiayaan usaha mikro agar dapat berkembang dan menghasilkan pendapatan. 
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Kredit tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan dana, tetapi juga sebagai 

sarana untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan penelitian di jurnal tersebut, tujuan kredit dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Membantu masyarakat memperoleh dana untuk kebutuhan usaha maupun 

konsumsi, Salah satu fungsi utama BPR adalah memberikan fasilitas kredit 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana, baik untuk keperluan usaha 

maupun kebutuhan konsumsi. Kredit usaha diberikan kepada pelaku UMKM 

sebagai tambahan modal untuk mengembangkan usaha, membeli peralatan, 

menambah persediaan barang, atau memperluas kegiatan usaha. Sementara itu, 

kredit konsumsi diberikan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi, seperti biaya pendidikan, renovasi rumah, biaya kesehatan, atau 

kebutuhan mendesak lainnya. Dengan adanya fasilitas kredit tersebut, 

masyarakat dapat memperoleh dana dengan prosedur yang relatif mudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). BPR 

memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan UMKM melalui 

penyediaan akses pembiayaan yang lebih mudah dibandingkan lembaga 

keuangan lainnya. Banyak pelaku UMKM yang mengalami keterbatasan 

modal untuk mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, BPR memberikan 

kredit yang dapat digunakan sebagai tambahan modal kerja maupun investasi 

usaha. Dengan adanya pembiayaan tersebut, pelaku UMKM diharapkan 

mampu meningkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, meningkatkan 

kualitas produk, serta menciptakan lapangan kerja baru sehingga usaha yang 

dijalankan dapat berkembang secara berkelanjutan.  

3. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Melalui penyaluran 

kredit, BPR turut membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatan. 

Tambahan modal yang diperoleh dari kredit dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan usaha sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih besar. 

Peningkatan pendapatan tersebut berdampak pada meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat karena mereka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan taraf pendidikan keluarga, 
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memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih baik, serta meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, keberadaan BPR tidak hanya 

memberikan layanan keuangan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi melalui kegiatan usaha produktif. 

Penyaluran kredit oleh BPR berperan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, terutama di tingkat daerah. Dana yang diberikan kepada masyarakat 

digunakan untuk kegiatan produktif, seperti membuka usaha baru, 

mengembangkan usaha yang telah berjalan, membeli mesin atau peralatan 

produksi, serta meningkatkan kapasitas usaha. Aktivitas tersebut dapat 

meningkatkan produksi barang dan jasa, memperluas kesempatan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperlancar perputaran uang 

dalam perekonomian. Semakin banyak usaha produktif yang berkembang 

melalui dukungan pembiayaan dari BPR, maka semakin besar pula 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. 

Selain memiliki tujuan, kredit juga memiliki fungsi penting dalam sistem 

perekonomian. Menurut Gultom (2022), kredit memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan perekonomian karena menjadi sarana penyediaan dana 

bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produktif. Melalui 

pemberian kredit, masyarakat memperoleh tambahan modal untuk 

mengembangkan usaha, meningkatkan kapasitas produksi, serta memenuhi 

kebutuhan yang dapat menunjang aktivitas ekonomi.  

Penyaluran kredit juga mendorong perputaran uang di masyarakat, 

membuka kesempatan kerja melalui berkembangnya kegiatan usaha, serta 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, kredit tidak hanya memberikan manfaat bagi debitur dan bank 

sebagai lembaga keuangan, tetapi juga berperan dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi secara berkelanjutan. 

2.1.3 Jenis-jenis Kredit 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Merry Eltania (2022), berdasarkan 

tujuan penggunaan nya kredit perbankan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu kredit 

modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi. Ketiga jenis kredit tersebut 
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memiliki karakteristik dan tujuan penggunaan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan nasabah.  

1. Kredit Modal Kerja 

Kredit modal kerja merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah untuk 

membiayai kebutuhan operasional usaha sehari-hari, seperti pembelian bahan 

baku, pembayaran gaji karyawan, biaya produksi, maupun kebutuhan 

operasional lainnya. Kredit ini bertujuan untuk menjaga kelancaran aktivitas 

usaha sehingga proses produksi dan penjualan dapat terus berjalan.  

2. Kredit Investasi 

Kredit investasi adalah kredit yang diberikan untuk membiayai pengadaan aset 

atau investasi jangka panjang yang dapat menunjang perkembangan usaha. 

Dana kredit ini biasanya digunakan untuk membeli mesin produksi, kendaraan 

operasional, pembangunan gedung, pembelian tanah, atau perluasan tempat 

usaha. Kredit investasi memiliki jangka waktu yang relatif lebih panjang 

dibandingkan kredit modal kerja karena digunakan untuk pengembangan usaha 

dalam jangka panjang.  

3. Kredit Konsumsi 

Kredit konsumsi merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi atau rumah tangga yang bersifat konsumtif dan 

tidak digunakan secara langsung untuk kegiatan usaha. Contohnya meliputi 

pembelian rumah, kendaraan, biaya pendidikan, biaya kesehatan, maupun 

kebutuhan konsumsi lainnya. Meskipun bersifat konsumtif, kredit ini tetap 

memberikan manfaat bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan yang 

memerlukan dana dalam  jumlah besar.  

2.1.4 Unsur-unsur Kredit 

Menurut Wenny Djuarni dan Rita Ratnasari (2022), dijelaskan  bahwa 

sebelum kredit diberikan, bank harus memastikan bahwa kredit tersebut memiliki 

unsur-unsur penting agar dapat kembali dengan baik dan tidak menimbulkan risiko 

kerugian. Berdasarkan penelitian tersebut, unsur-unsur kredit dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Kepercayaan (Trust) 

Kredit diberikan berdasarkan kepercayaan dari pihak bank kepada nasabah 
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bahwa pinjaman yang diberikan akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. 

Tanpa adanya kepercayaan, kredit tidak akan diberikan. 

2. Kesepakatan (Agreement) 

Dalam pemberian kredit terdapat perjanjian antara bank dan nasabah yang 

berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak. Perjanjian ini menjadi dasar 

hukum dalam transaksi kredit. 

3. Jangka Waktu (Time) 

Setiap kredit memiliki batas waktu pengembalian yang telah disepakati. Jangka 

waktu ini bisa pendek, menengah, atau panjang tergantung jenis kredit.  

4. Risiko (Risk) 

Kredit selalu mengandung risiko, terutama kemungkinan nasabah tidak mampu 

mengembalikan pinjaman. Oleh karena itu, bank perlu melakukan analisis 

sebelum memberikan kredit .  

5. Balas Jasa (Return) 

Bank memperoleh keuntungan dari pemberian kredit dalam bentuk bunga atau 

imbalan sebagai kompensasi atas dana yang dipinjamkan. 

Pemberian kredit oleh bank tidak dapat dilakukan secara sembarangan, 

melainkan harus memenuhi lima unsur utama agar dana yang dipinjamkan dapat 

kembali dengan aman dan tidak menimbulkan kerugian. Unsur-unsur tersebut 

meliputi kepercayaan bank terhadap nasabah, kesepakatan hukum tertulis yang 

mengikat kedua belah pihak, jangka waktu pelunasan yang jelas, mitigasi terhadap 

risiko gagal bayar melalui analisis yang matang, serta adanya balas jasa berupa 

bunga atau imbalan bagi bank. Dengan terpenuhinya kelima unsur ini, proses 

pemberian kredit dapat berjalan secara legal, menguntungkan bagi bank, dan aman 

dari risiko kredit bermasalah. 

2.1.5 Pengertian Kredit Mikro 

Menurut Adriana, dkk. (2023) kredit mikro merupakan fasilitas pembiayaan 

yang diberikan oleh bank, termasuk BPR, kepada pelaku usaha kecil dengan 

persyaratan yang relatif mudah dan proses yang sederhana untuk membantu 

permodalan usaha. Kredit ini bertujuan mendukung kegiatan usaha produktif serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga menjadi salah satu instrumen 
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penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya pada sektor usaha 

mikro. 

2.2 Pengertian Pemberian Kredit 

Pemberian kredit merupakan kegiatan penyaluran dana yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan, seperti bank maupun koperasi, kepada pihak yang 

membutuhkan dana berdasarkan suatu perjanjian yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak. Dalam perjanjian tersebut, pihak penerima kredit (debitur) memiliki 

kewajiban untuk mengembalikan pinjaman dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan, disertai dengan pembayaran bunga atau imbalan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Pelaksanaan pemberian kredit tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan, tetapi juga didasarkan pada unsur kepercayaan, yaitu keyakinan bahwa 

debitur memiliki kemampuan serta itikad baik untuk memenuhi kewajibannya 

sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat. 

Sebelum kredit disalurkan, lembaga keuangan terlebih dahulu melakukan 

penilaian terhadap kelayakan calon debitur melalui analisis yang menyeluruh. 

Penilaian tersebut umumnya menggunakan prinsip 5C, yaitu Character (karakter), 

Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral (jaminan), dan Condition of 

Economy (kondisi ekonomi). Analisis ini bertujuan untuk mengurangi risiko 

terjadinya kredit bermasalah sekaligus memastikan bahwa dana yang diberikan 

dapat dimanfaatkan secara produktif dan dikembalikan sesuai dengan jadwal 

pembayaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penerapan prosedur 

pemberian kredit yang dilakukan secara cermat tidak hanya membantu 

meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat, tetapi juga menjaga kualitas kredit 

serta stabilitas keuangan lembaga pemberi kredit. Oleh karena itu, pemberian kredit 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan risiko yang memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlangsungan operasional lembaga keuangan. 

2.3 Bank 

2.3.1 Pengertian Bank 

Menurut Ceysa, dkk. (2024), bank merupakan lembaga keuangan yang 

memiliki peran sebagai perantara (financial intermediary) antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Dalam 

menjalankan fungsinya, bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
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simpanan, kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan serta menyediakan berbagai jasa keuangan lainnya. Keberadaan bank 

memiliki peranan penting dalam mendukung kelancaran sistem keuangan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penghimpunan dan penyaluran dana 

kepada masyarakat.  

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Guntoro, dkk. (2023) yang 

menjelaskan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatan usaha dengan menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau kredit, serta memberikan 

berbagai layanan jasa keuangan lainnya. Melalui kegiatan tersebut, bank berperan 

dalam meningkatkan aktivitas ekonomi, memperlancar sistem pembayaran, serta 

mendukung pembangunan ekonomi secara berkelanjutan.  

2.3.2 Pengertian Bank BPR 

Menurut Jurnal Andini Reski, dkk. (2024), Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha dengan 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito, kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. BPR memiliki 

peran penting dalam membantu masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM), dalam memperoleh akses permodalan untuk 

mengembangkan usahanya.  

Berdasarkan pengertian tersebut, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dapat 

dipahami sebagai lembaga perbankan yang berfokus pada penghimpunan dana dan 

penyaluran kredit kepada masyarakat, terutama pelaku usaha mikro dan kecil. 

Keberadaan BPR bertujuan untuk mendukung kegiatan ekonomi masyarakat 

melalui penyediaan layanan keuangan yang lebih sederhana dan mudah dijangkau 

dibandingkan bank umum. 

2.3.3 Fungsi Bank BPR 

Menurut Lusy dan Maria Widyastuti (2023), BPR memiliki peran penting 

dalam memberikan akses pembiayaan kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). BPR berfungsi sebagai lembaga keuangan yang menghimpun 

dana masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit untuk 

membantu permodalan usaha serta mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, fungsi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat 

BPR berfungsi menerima dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

deposito yang kemudian dikelola untuk kegiatan operasional dan penyaluran 

kredit.  

2. Menyalurkan kredit kepada masyarakat 

Dana yang telah dihimpun disalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit, terutama kepada pelaku usaha mikro dan kecil yang 

membutuhkan tambahan modal usaha.  

3. Membantu pengembangan UMKM 

BPR berfungsi membantu pelaku UMKM memperoleh akses pembiayaan 

sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang dan meningkatkan 

pendapatan.  

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

Melalui penyaluran kredit kepada masyarakat, BPR turut mendukung aktivitas 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah 

operasionalnya.  

5. Menjalankan fungsi intermediasi keuangan 

BPR menjadi penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

pihak yang membutuhkan dana melalui kegiatan penghimpunan dana dan 

pemberian kredit. 

Berdasarkan uraian tersebut, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki 

fungsi utama sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Selain itu, BPR juga 

berperan dalam membantu pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) melalui penyediaan akses permodalan yang lebih mudah. Dengan fungsi 

tersebut, BPR turut berkontribusi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya pada tingkat daerah. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTIK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah Singkat dan Visi Misi 

PT BPR Jatim Cabang Jember merupakan salah satu lembaga perbankan 

milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang bergerak di bidang jasa keuangan, 

khususnya dalam pelayanan dan pembiayaan bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). BPR Jatim mulai beroperasi setelah memperoleh izin 

operasional dari Bank Indonesia melalui Surat Keputusan (Nomor 

3/13/KEP.DGS/2001) tanggal 5 Oktober 2001. Kehadiran BPR Jatim Cabang 

Jember bertujuan untuk memberikan kemudahan akses permodalan kepada 

masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro dan kecil, sehingga dapat membantu 

meningkatkan kegiatan usaha dan kesejahteraan masyarakat. Selain memberikan 

layanan kredit mikro, BPR Jatim Cabang Jember juga menyediakan layanan 

tabungan dan deposito sebagai bentuk penghimpunan dana masyarakat. 

Kantor cabang Jember didirikan sebagai bentuk pengembangan pelayanan 

PT BPR Jatim di wilayah Kabupaten Jember. Kehadiran cabang ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan akses permodalan kepada masyarakat, khususnya pelaku 

UMKM, sehingga dapat membantu meningkatkan kegiatan usaha dan 

kesejahteraan masyarakat. Selain memberikan layanan kredit, BPR Jatim Cabang 

Jember juga menyediakan layanan tabungan dan deposito sebagai bentuk 

penghimpunan dana masyarakat. 

Visi : 

Menjadi bank yang terpercaya dan dapat diandalkan oleh masyarakat Jawa 

Timur. 

Misi : 

1. Meningkatkan peran dalam pertumbuhan ekonomi Jawa Timur melalui 

pengembangan UMKM di seluruh sektor ekonomi. 

2. Memberikan pelayanan perbankan yang mudah, cepat, dan terpercaya 

kepada masyarakat. 

3. Mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah melalui 

penyaluran kredit dan pembiayaan. 

4. Meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan kepada nasabah. 



 

 13 

 

Gambar 3. 1 Logo BANK BPR JATIM 

       (Sumber : Website Resmi PT BPR Jatim) 

3.2 Struktur Organisasi dan Gambaran Tugas 

Struktur organisasi pada PT BPR Jatim Cabang Jember menggunakan 

struktur lini yang dipimpin oleh Pimpinan Cabang sebagai penanggung jawab 

utama seluruh kegiatan operasional perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, 

Pimpinan Cabang dibantu oleh beberapa penyelia, yaitu Penyelia 

Umum/Akuntansi, Penyelia Kredit, Penyelia Collection, dan Penyelia Dana yang 

masing-masing memiliki tugas sesuai bidangnya. Pada struktur organisasi PT. BPR 

Jatim (Perseroda) Cabang Kabupaten Jember, jabatan tertinggi dipegang oleh 

Pimpinan Cabang yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional kantor 

cabang. Dalam menjalankan tugasnya, Pimpinan Cabang dibantu oleh empat 

penyelia, yaitu Penyelia Umum/Akuntansi, Penyelia Kredit Wilayah Kantor 

Cabang, Penyelia Kredit Wilayah Kencong, dan Penyelia Collection. Masing-

masing penyelia memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan bidang kerjanya 

sehingga seluruh kegiatan operasional bank dapat berjalan secara optimal. 
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Gambar 3. 2 Sturktur Organisasi BANK BPR Jatim Cabang Jember 

(Sumber : Bank BPR Jatim Cabang Jember) 

1. Pimpinan Cabang 

Pimpinan Cabang merupakan pejabat yang memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap pengelolaan seluruh aktivitas operasional PT. BPR Jatim (Perseroda) 

Cabang Kabupaten Jember. Pimpinan Cabang bertugas merencanakan, 

mengarahkan, mengendalikan, serta mengevaluasi seluruh kegiatan 

operasional agar sesuai dengan kebijakan perusahaan dan ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, Pimpinan Cabang juga bertanggung jawab dalam 

pencapaian target bisnis, menjaga kualitas pelayanan kepada nasabah, 

mengendalikan risiko usaha, serta membina dan mengevaluasi kinerja seluruh 

pegawai di lingkungan kantor cabang. 

2. Penyelia Umum Atau Akuntansi 

Penyelia Umum atau Akuntansi bertanggung jawab dalam mengelola seluruh 

kegiatan administrasi umum dan akuntansi perusahaan. Tugasnya meliputi 

penyusunan laporan keuangan, pencatatan transaksi, pengelolaan aset kantor, 
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administrasi kepegawaian, pengarsipan dokumen, serta memastikan seluruh 

proses administrasi telah dilaksanakan sesuai standar operasional perusahaan. 

Bagian ini juga berfungsi sebagai pendukung administrasi bagi seluruh unit 

kerja di kantor cabang. 

3. Penyelia Kredit Wilayah Kantor Cabang 

Penyelia Kredit Wilayah Kantor Cabang bertanggung jawab mengawasi 

seluruh proses penyaluran kredit yang berada di wilayah kerja kantor cabang 

utama. Tugasnya meliputi mengoordinasikan Account Officer dalam mencari 

calon debitur, melakukan pengawasan terhadap proses analisis kredit, 

memastikan kelengkapan dokumen permohonan kredit, melakukan 

pengawasan terhadap kualitas kredit yang telah disalurkan, serta memberikan 

evaluasi terhadap perkembangan portofolio kredit agar tetap sehat sesuai 

prinsip kehati-hatian perbankan. 

4. Penyelia Kredit Wilayah Kencong 

Penyelia Kredit Wilayah Kencong memiliki tugas yang sama dengan Penyelia 

Kredit Wilayah Kantor Cabang, namun ruang lingkup kerjanya berada pada 

wilayah Kencong. Penyelia ini bertanggung jawab mengawasi seluruh proses 

pemberian kredit di wilayah tersebut mulai dari pengajuan kredit, analisis 

kelayakan debitur, pencairan kredit, hingga mengawasi pembayaran angsuran 

agar kualitas kredit tetap terjaga. 

5. Penyelia Collection 

Penyelia Collection bertugas mengawasi kegiatan penagihan kredit kepada 

debitur yang mengalami keterlambatan pembayaran angsuran. Selain 

melakukan pengendalian terhadap kredit bermasalah, bagian ini juga 

menyusun strategi penagihan, melakukan pembinaan kepada debitur, 

mengevaluasi kolektibilitas kredit, serta berkoordinasi dengan bagian kredit 

dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah sehingga tingkat Non Performing 

Loan (NPL) dapat ditekan seminimal mungkin. 

6. Staf  Umum dan Administrasi 

Staf Umum dan Administrasi merupakan bagian yang bertugas membantu 

kelancaran kegiatan operasional kantor dari sisi administrasi. Tugasnya 

meliputi pengelolaan surat masuk dan surat keluar, penyimpanan arsip, 
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penyusunan laporan administrasi, pengelolaan perlengkapan kantor, serta 

memberikan dukungan administrasi kepada seluruh unit kerja sehingga 

aktivitas operasional dapat berjalan secara efektif. 

7. Account Officer (AO) 

Account Officer merupakan petugas yang berhubungan langsung dengan calon 

debitur maupun debitur. Tugas utama Account Officer adalah mencari calon 

nasabah kredit, melakukan survei lapangan terhadap usaha calon debitur, 

melakukan analisis karakter, kemampuan membayar, kondisi usaha, dan 

jaminan calon debitur, menyusun proposal analisis kredit, serta melakukan 

monitoring terhadap perkembangan usaha dan pembayaran angsuran debitur 

setelah kredit dicairkan. Account Officer menjadi ujung tombak dalam kegiatan 

penyaluran kredit karena bertanggung jawab memastikan kredit diberikan 

kepada debitur yang layak. 

8. Customer Service 

Customer Service bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada nasabah 

terkait produk dan jasa perbankan. Pelayanan tersebut meliputi pembukaan 

rekening tabungan maupun deposito, pemberian informasi mengenai produk 

bank, membantu proses administrasi nasabah, menangani keluhan, serta 

memberikan solusi terhadap berbagai kebutuhan pelayanan nasabah agar 

tercipta kepuasan pelanggan. 

9. Teller 

Teller bertugas melaksanakan transaksi keuangan secara langsung dengan 

nasabah. Transaksi tersebut meliputi penerimaan setoran tunai, penarikan 

tabungan, pembayaran angsuran kredit, pencairan deposito, serta transaksi kas 

lainnya. Teller juga bertanggung jawab memastikan setiap transaksi dilakukan 

secara akurat, menjaga keseimbangan kas harian, serta memberikan pelayanan 

yang cepat, ramah, dan sesuai prosedur operasional bank. 

10. Driver 

Driver bertugas menyediakan layanan transportasi bagi kegiatan operasional 

kantor. Selain mengantar pimpinan dan pegawai dalam kegiatan dinas, Driver 

juga membantu pengiriman dokumen, mendukung kegiatan survei lapangan, 
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serta memastikan kendaraan operasional selalu dalam kondisi baik sehingga 

dapat menunjang kelancaran aktivitas perusahaan. 

11. Pramubakti 

Pramubakti bertugas menjaga kebersihan, kenyamanan, dan kerapian 

lingkungan kantor. Selain itu, Pramubakti juga membantu berbagai pekerjaan 

operasional umum seperti menyiapkan kebutuhan rapat, mendistribusikan 

dokumen internal, serta mendukung kelancaran aktivitas pegawai dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

12. Security 

Security bertanggung jawab menjaga keamanan lingkungan kantor, pegawai, 

nasabah, dan seluruh aset perusahaan. Tugas Security meliputi mengawasi 

keluar masuk tamu, mengatur keamanan area parkir, melakukan patroli di 

lingkungan kantor, membantu memberikan informasi kepada nasabah, serta 

bertindak cepat apabila terjadi gangguan keamanan maupun keadaan darurat. 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat diketahui bahwa PT. BPR 

Jatim (Perseroda) Cabang Kabupaten Jember menerapkan sistem pembagian tugas 

yang jelas sesuai dengan fungsi masing-masing unit kerja. Setiap bagian memiliki 

tanggung jawab yang saling berkaitan sehingga mampu menciptakan koordinasi 

yang efektif dalam menjalankan kegiatan operasional bank, khususnya pada bidang 

penghimpunan dana, penyaluran kredit, pelayanan kepada nasabah, administrasi, 

dan pengendalian risiko. Struktur organisasi yang terorganisasi dengan baik 

tersebut mendukung tercapainya tujuan perusahaan dalam memberikan pelayanan 

perbankan yang profesional, sehat, dan berorientasi pada kepuasan nasabah. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Utama Selama Magang 

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT BPR Jatim Cabang Jember, 

penulis terlibat dalam berbagai kegiatan operasional yang berkaitan dengan 

administrasi dan proses kredit mikro, seperti mengisi lembar disposisi permohonan 

kredit, surat restrukturisasi kredit, surat permohonan keringanan tunggakan bunga 

kredit, serta laporan kunjungan nasabah. Penulis juga mempelajari alur proses 

pengajuan kredit mulai dari pemeriksaan dokumen, analisis kelayakan, hingga 

pencairan kredit, serta mempelajari laporan harian dan jenis-jenis kredit yang 

tersedia di perusahaan. Selain itu, penulis melakukan pengisian registrasi 

permohonan restrukturisasi kredit sebagai bagian dari administrasi data nasabah. 

Melalui kegiatan tersebut, penulis memperoleh pengalaman kerja dan pemahaman 

mengenai mekanisme pemberian kredit mikro pada PT BPR Jatim Cabang Jember. 

4.1.1  Sebagai Administrasi Kredit 

Kegiatan administrasi kredit yang dilakukan penulis selama magang 

meliputi pengisian lembar disposisi permohonan kredit, surat restrukturisasi kredit, 

serta surat permohonan keringanan atau pembebasan tunggakan bunga kredit. 

Pengisian lembar disposisi permohonan kredit dilakukan sebagai bagian dari proses 

administrasi awal dalam pengajuan kredit nasabah. Melalui kegiatan ini, penulis 

membantu memastikan data dan dokumen nasabah tercatat dengan baik sebelum 

diproses lebih lanjut oleh pihak yang berwenang. 

Selain itu, penulis juga membantu mengisi surat restrukturisasi kredit yang 

digunakan untuk proses penyesuaian pembayaran kredit bagi nasabah yang 

mengalami kendala dalam memenuhi kewajibannya. Penulis turut membantu dalam 

pembuatan surat permohonan keringanan atau pembebasan tunggakan bunga kredit 

yang diajukan oleh nasabah kepada pihak bank. Dari kegiatan tersebut, penulis 

memperoleh pemahaman mengenai proses administrasi kredit, penanganan kredit 

bermasalah, serta pentingnya ketelitian dan ketepatan dalam pengelolaan dokumen 

perbankan. 
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Gambar 4.1 Flowchart Alur Pemberian Kredit Mikro 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 
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Proses pemberian kredit mikro di PT. BPR Jatim (Perseroda) dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang melibatkan nasabah, Account Officer (AO), bagian 

administrasi kredit, analis kredit, pejabat yang berwenang, serta bagian operasional. 

Setiap tahapan dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

dan prinsip kehati-hatian (prudential banking) guna meminimalkan risiko kredit 

bermasalah : 

1. Penerimaan Permintaan Kredit Mikro 

Penerimaan Permintaan Kredit Mikro, proses dimulai ketika nasabah 

mengajukan permohonan kredit mikro kepada PT. BPR Jatim (Perseroda). 

Nasabah mengisi formulir permohonan kredit dan menyerahkan dokumen 

persyaratan seperti KTP, Kartu Keluarga, NPWP (jika diperlukan), dokumen 

usaha, serta dokumen jaminan apabila dipersyaratkan. Selanjutnya Account 

Officer (AO) menerima permohonan tersebut dan melakukan registrasi awal 

sebagai dasar proses analisis kredit. 

2. Pemeriksaan Kelengkapan Dokumen 

Setelah permohonan diterima, Account Officer melakukan pemeriksaan 

terhadap kelengkapan dan keabsahan dokumen yang diserahkan oleh nasabah. 

Pada tahap ini, Administrasi Kredit membantu melakukan pengecekan 

administrasi serta menginput data awal calon debitur ke dalam sistem informasi 

kredit. Apabila ditemukan dokumen yang belum lengkap atau tidak sesuai, 

permohonan dikembalikan kepada nasabah untuk dilengkapi terlebih dahulu. 

Namun apabila seluruh persyaratan telah lengkap, proses dilanjutkan ke tahap 

survei. 

3. Survei dan Analisis Awal 

Selanjutnya Account Officer melakukan survei langsung ke lokasi usaha 

maupun tempat tinggal calon debitur. Tujuan survei adalah memperoleh 

informasi mengenai kondisi usaha, karakter calon debitur, kemampuan 

membayar, kondisi ekonomi, serta jaminan yang dimiliki. Dalam tahap ini AO 

menerapkan prinsip analisis 5C, yaitu Character, Capacity, Capital, 

Collateral, dan Condition of Economy. Hasil survei kemudian disusun dalam 

bentuk laporan survei sebagai dasar penyusunan usulan kredit. 

4. Penyusunan Usulan Kredit 
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Berdasarkan hasil survei dan analisis awal, Account Officer menyusun usulan 

kredit yang berisi profil calon debitur, hasil analisis kelayakan, jumlah kredit 

yang diusulkan, jangka waktu kredit, jenis agunan, serta rekomendasi apakah 

kredit layak diberikan atau tidak. Dokumen usulan ini menjadi bahan 

pertimbangan pada tahap analisis lanjutan. 

5. Pemeriksaan dan Analisis Kredit Lanjutan 

Setelah usulan kredit diterima, Administrasi Kredit melakukan input data 

permohonan ke dalam sistem kredit bank. Selanjutnya Analis Kredit 

melakukan analisis kelayakan secara lebih mendalam terhadap seluruh aspek 

risiko kredit. Analisis ini meliputi kemampuan pembayaran debitur, nilai 

agunan, riwayat pembiayaan, legalitas usaha, serta tingkat risiko kredit. Hasil 

analisis dituangkan dalam laporan analisis kredit yang akan disampaikan 

kepada pejabat yang berwenang. 

6. Keputusan Kredit 

Laporan analisis kemudian diperiksa oleh Pejabat Berwenang, seperti Manajer 

atau Kepala Cabang, sesuai dengan batas kewenangan pemberian kredit yang 

berlaku. Pejabat tersebut melakukan evaluasi terhadap seluruh hasil analisis 

sebelum memberikan keputusan akhir. Apabila permohonan dinyatakan tidak 

layak, maka bank menerbitkan surat penolakan kepada nasabah. Sebaliknya, 

apabila disetujui, proses dilanjutkan ke tahap pemberitahuan keputusan kredit. 

7. Penyampaian Keputusan kepada Nasabah 

Account Officer menghubungi nasabah untuk menyampaikan hasil keputusan 

kredit. Apabila kredit disetujui, AO menjelaskan jumlah plafon kredit, jangka 

waktu, suku bunga, jadwal angsuran, biaya administrasi, serta hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh nasabah sebelum akad kredit 

dilaksanakan. 

8. Penandatanganan Perjanjian Kredit  

Nasabah yang telah menyetujui seluruh ketentuan kredit melakukan 

penandatanganan akad kredit bersama pihak bank. Account Officer 

menyiapkan seluruh dokumen perjanjian kredit, termasuk pengikatan agunan 

apabila diperlukan. Tahap ini merupakan dasar hukum yang mengikat kedua 

belah pihak sebelum pencairan dana dilakukan. 
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9. Pencairan Dana Kredit 

Sebelum pencairan dilakukan, Account Officer kembali melakukan verifikasi 

akhir terhadap kelengkapan dokumen dan memastikan seluruh persyaratan 

telah dipenuhi. Setelah dinyatakan lengkap, Bagian Teller atau Operasional 

melakukan pencairan dana kredit ke rekening nasabah atau menyerahkan dana 

sesuai ketentuan yang berlaku. Nasabah kemudian menerima bukti pencairan 

sebagai tanda bahwa kredit telah direalisasikan. 

10. Dokumentasi dan Pengarsipan Kredit 

Setelah pencairan dana, seluruh dokumen kredit diarsipkan oleh Account 

Officer dan administraasi kredit baik dalam bentuk dokumen fisik maupun data 

elektronik pada sistem bank. Pengarsipan dilakukan untuk menjaga keamanan 

dokumen serta memudahkan proses pengawasan dan audit di kemudian hari. 

11. Pengawasan dan Pembinaan Nasabah 

Selama masa kredit berlangsung, Account Officer secara berkala melakukan 

monitoring terhadap perkembangan usaha dan kemampuan pembayaran 

nasabah. Pengawasan dilakukan melalui kunjungan lapangan maupun 

komunikasi langsung dengan debitur. Kegiatan ini bertujuan mendeteksi secara 

dini potensi terjadinya kredit bermasalah sehingga tindakan pembinaan dapat 

segera dilakukan apabila diperlukan. 

12. Penagihan Angsuran 

Sesuai jadwal pembayaran yang telah ditentukan dalam akad kredit, Account 

Officer melakukan penagihan kepada nasabah. Nasabah berkewajiban 

membayar angsuran pokok beserta bunga sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran, AO akan melakukan 

pendekatan persuasif dan penagihan sesuai prosedur bank. 

13. Penerimaan Pembayaran Angsuran 

Nasabah melakukan pembayaran angsuran melalui Teller atau bagian 

operasional bank. Setelah pembayaran diterima, teller melakukan pencatatan 

transaksi ke dalam sistem informasi kredit sehingga saldo pinjaman nasabah 

akan diperbarui secara otomatis. Sebagai bukti pembayaran, nasabah menerima 

bukti transaksi angsuran. 

14. Pelunasan Kredit 
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Setelah seluruh kewajiban kredit telah dipenuhi, nasabah melakukan pelunasan 

kredit. Pihak bank memproses pelunasan tersebut dengan memperbarui status 

kredit menjadi lunas, menerbitkan surat keterangan pelunasan, serta 

mengembalikan dokumen jaminan kepada nasabah sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

15. Penutupan dan Pengarsipan Akhir 

Tahap terakhir adalah penutupan administrasi kredit. Account Officer bersama 

bagian administrasi melakukan pengarsipan akhir seluruh dokumen kredit 

sebagai closed file. Seluruh data kredit tetap disimpan dalam arsip perusahaan 

sebagai dokumen historis yang dapat digunakan untuk kepentingan audit, 

pengawasan, maupun referensi apabila nasabah mengajukan kredit kembali 

pada masa yang akan datang. 

 

Gambar 4.2 Kegiatan Sebagai Administrasi Kredit 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 

4.1.1 Staff Kredit 

Selama melaksanakan kegiatan magang pada bagian staf kredit di PT BPR 

Jatim Cabang Jember, penulis mempelajari secara langsung mekanisme pemberian 

kredit mikro kepada nasabah. Mekanisme pemberian kredit merupakan rangkaian 

proses yang dilakukan oleh pihak bank mulai dari pengajuan kredit hingga 

pencairan dana kredit kepada nasabah. Proses ini dilakukan secara bertahap agar 
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kredit yang diberikan sesuai dengan ketentuan perusahaan dan dapat meminimalkan 

risiko terjadinya kredit bermasalah. 

Selama melaksanakan kegiatan magang pada bagian staf kredit di PT BPR 

Jatim Cabang Jember, penulis memperoleh pemahaman mengenai mekanisme 

pemberian kredit mikro yang diterapkan oleh perusahaan. Penulis mempelajari 

bahwa proses pemberian kredit diawali dengan penerimaan permohonan kredit dari 

nasabah yang disertai dengan kelengkapan dokumen persyaratan. Selanjutnya, 

pihak bank melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan keabsahan dokumen 

sebelum dilakukan analisis kelayakan kredit. Dalam tahap ini, bank menerapkan 

prinsip 5C yang meliputi Chapital, Collateracter, Capacity, Caral, dan Condition 

sebagai dasar dalam menilai kemampuan dan kelayakan calon nasabah. Selain itu, 

Account Officer juga melakukan survei langsung ke tempat usaha maupun tempat 

tinggal nasabah untuk memastikan kesesuaian data yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, pihak bank menentukan apakah 

permohonan kredit dapat disetujui atau tidak. Apabila nasabah dinyatakan layak 

menerima kredit, maka proses dilanjutkan dengan persetujuan kredit, 

penandatanganan perjanjian kredit, dan pencairan dana kepada nasabah. Melalui 

kegiatan ini, penulis tidak hanya memahami tahapan pemberian kredit mikro secara 

menyeluruh, tetapi juga memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya ketelitian 

dalam pemeriksaan dokumen, analisis kelayakan kredit, serta pengawasan terhadap 

kredit yang telah disalurkan guna meminimalkan risiko kredit bermasalah. 
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Gambar 4.3 Penandatanganan Perjanjian Kredit 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 

4.2 Kegiatan Tambahan Selama Magang 

Selain melaksanakan kegiatan utama yang berkaitan dengan administrasi 

kredit mikro, penulis juga melakukan beberapa kegiatan tambahan selama magang 

di PT BPR Jatim Cabang Jember, seperti membantu pengisian bukti penyetoran 

tabungan dan bunga deposito, proses penarikan tabungan nasabah, pelayanan 

pengarahan pencairan kredit, membantu teller dalam pelayanan realisasi kredit dan 

setoran tabungan, serta pengisian registrasi nasabah baru. Penulis juga  mengikuti 

kunjungan ke beberapa sekolah salah satunya SDN Tegal Besar 3 Kabupaten 

Jember untuk penarikan tabungan guru dan murid sebagai bentuk pelayanan 

langsung kepada nasabah. Melalui kegiatan tersebut, penulis memperoleh 

pengalaman dan pemahaman mengenai pelayanan transaksi perbankan, 

administrasi nasabah, serta pentingnya ketelitian dan komunikasi yang baik dalam 

kegiatan operasional bank. 

4.2.1 Costumer Service 

Selama kegiatan magang di PT BPR Jatim Cabang Jember, penulis juga 

membantu beberapa kegiatan pada bagian Customer Service (CS). Dalam kegiatan 

ini, penulis membantu melayani nasabah yang datang ke bank dengan memberikan 

arahan mengenai proses pencairan kredit serta menjelaskan persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam pengajuan kredit. Penulis membantu memberikan informasi kepada 
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nasabah terkait dokumen yang diperlukan, seperti KTP, Kartu Keluarga, jaminan, 

dan persyaratan pendukung lainnya agar proses pengajuan kredit dapat berjalan 

dengan lancar. Melalui kegiatan tersebut, penulis belajar bagaimana cara 

berkomunikasi yang baik dan jelas kepada nasabah agar informasi yang diberikan 

mudah dipahami. 

 

Gambar 4. 4 Kegiatan Sebagai Costumer service 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 

Selain itu, penulis juga membantu dalam pengisian register nasabah baru 

sebagai bagian dari proses administrasi perusahaan. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mencatat data nasabah secara teliti sesuai dengan dokumen yang diberikan. Dari 

kegiatan tersebut, penulis memahami bahwa bagian Customer Service memiliki 

peran penting dalam memberikan pelayanan dan membantu kebutuhan nasabah, 

karena Customer Service merupakan bagian yang sering berhubungan langsung 

dengan nasabah. Penulis juga memperoleh pengalaman mengenai pentingnya sikap 

ramah, sopan, sabar, serta ketelitian dalam memberikan pelayanan agar nasabah 

merasa nyaman dan mendapatkan pelayanan yang baik. 

4.2.2 Staff Pendanaan 

Selama kegiatan magang di PT BPR Jatim Cabang Jember, penulis juga 

membantu beberapa aktivitas pada bagian pendanaan yang berkaitan dengan 

pelayanan tabungan dan deposito nasabah. Kegiatan yang dilakukan antara lain 
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membantu mengisi bukti penyetoran dana tabungan dan bunga deposito sebagai 

bagian dari proses administrasi transaksi nasabah. Dalam kegiatan ini, penulis 

mempelajari cara pencatatan transaksi penyetoran dana agar sesuai dengan data 

nasabah dan ketentuan perusahaan. Selain itu, penulis juga membantu proses 

penarikan tabungan nasabah dengan memperhatikan kesesuaian data dan jumlah 

transaksi agar tidak terjadi kesalahan dalam pelayanan. Dari kegiatan tersebut, 

penulis memahami bahwa ketelitian sangat diperlukan dalam proses administrasi 

dan transaksi keuangan karena berhubungan langsung dengan dana nasabah. 

 

Gambar 4. 5 Sosialisasi Tabungan Di SDN Tegal Besar 3 Kabupaten Jember 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 

Selain membantu administrasi transaksi, penulis juga membantu teller 

dalam pelayanan penerimaan setoran tabungan nasabah. Melalui kegiatan ini, 

penulis belajar mengenai proses pelayanan transaksi secara langsung kepada 

nasabah, mulai dari menerima setoran, memeriksa kelengkapan data, hingga 

memastikan transaksi berjalan dengan baik. Penulis juga mengikuti kegiatan 

kunjungan ke sekolah, yaitu SDN Tegal Besar 3 Kabupaten Jember, untuk 

membantu penarikan tabungan guru maupun murid. Kegiatan kunjungan tersebut 

dilakukan sebagai bentuk pelayanan langsung dari pihak bank kepada nasabah agar 

proses transaksi menjadi lebih mudah dan efisien. Dari seluruh kegiatan pada 

bagian pendanaan ini, penulis memperoleh pengalaman mengenai proses 

penghimpunan dana, pelayanan transaksi perbankan, serta pentingnya sikap ramah, 
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komunikasi yang baik, dan ketelitian dalam melayani nasabah agar tercipta 

pelayanan yang baik dan memuaskan.  

 

Gambar 4. 6 Penarikan Tabungan Di Pasar Kepatihan 

(Sumber : PT BPR Jatim Cabang Jember) 

4.3       Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Nyata (PKN) dan pengamatan 

langsung terhadap aktivitas operasional di PT BPR Jatim Cabang Jember, 

khususnya pada bagian administrasi dan staf kredit mikro, ditemukan beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi dalam mekanisme pemberian kredit kepada 

nasabah. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diidentifikasi secara detail 

sebagai berikut: 

1. Risiko Gagal Bayar Akibat Kondisi Ekonomi Nasabah yang Tidak Stabil 

Sebagian besar nasabah kredit mikro di BPR Jatim Cabang Jember merupakan 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pelaku sektor ini sangat 

rentan terhadap fluktuasi ekonomi pasar, penurunan omset, maupun 

ketidakpastian pendapatan harian. Dampaknya Kondisi keuangan nasabah 

yang tidak stabil tersebut secara langsung menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pembayaran angsuran pokok maupun bunga kredit, yang 

berpotensi meningkatkan risiko kredit bermasalah atau Non-Performing Loan 

(NPL) bagi bank. 
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2. Tingginya Volume Administrasi Penanganan Kredit Bermasalah (Kebutuhan 

Restrukturisasi) 

Banyaknya nasabah UMKM yang mengalami kendala pembayaran menuntut 

bank untuk melakukan tindakan mitigasi berupa restrukturisasi kredit secara 

masif. Hal ini terlihat dari besarnya volume aktivitas magang penulis yang 

berfokus pada pengolahan data nasabah untuk di restruk, pengisian lembar 

disposisi permohonan, hingga pembuatan surat pengajuan keringanan atau 

pembebasan bunga. Dampak nya proses administrasi penanganan kredit 

macet/bermasalah ini menyita waktu operasional yang cukup besar karena 

memerlukan ketelitian tinggi dalam penginputan data manual ke excel sebelum 

diajukan kembali untuk mendapat keringanan atau perpanjangan waktu. 

3. Kompleksitas Analisis Kelayakan Kredit Berdasarkan Prinsip 5C 

Sektor mikro/UMKM sering kali memiliki kelemahan dalam hal dokumen 

legalitas usaha serta jaminan (collateral) formal yang bernilai tinggi. Oleh 

karena itu, Account Officer (AO) harus bekerja ekstra keras dalam melakukan 

survei lapangan untuk menganalisis karakter (character), kapasitas pendapatan 

(capacity), maupun kondisi nyata usaha nasabah agar penilaian kelayakan 

benar-benar akurat. Akibatnya proses penandatanganan akad dan pencairan 

dana bisa tertunda atau permohonan harus dikembalikan jika terdapat 

ketidaksesuaian atau ketidaklengkapan dokumen persyaratan yang diserahkan 

nasabah di awal proses pengajuan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan magang dan pembahasan mengenai mekanisme 

pemberian kredit mikro pada PT BPR Jatim Cabang Jember, dapat disimpulkan 

bahwa proses pemberian kredit mikro telah dilaksanakan melalui tahapan yang 

sistematis dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan. Tahapan 

tersebut dimulai dari pengajuan permohonan kredit oleh nasabah, pemeriksaan 

kelengkapan dokumen, analisis kelayakan kredit melalui penerapan prinsip 5C 

(Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy), survei 

lapangan oleh Account Officer, proses persetujuan kredit, penandatanganan 

perjanjian kredit, hingga pencairan dana kepada nasabah. Setiap tahapan memiliki 

peranan penting dalam memastikan bahwa kredit yang diberikan tepat sasaran dan 

memiliki tingkat risiko yang rendah. 

Dalam menentukan kelayakan pemberian kredit mikro, PT BPR Jatim 

Cabang Jember menggunakan prinsip kehati-hatian dengan melakukan analisis 

terhadap karakter, kemampuan, kondisi usaha, modal, serta jaminan yang dimiliki 

calon nasabah. Selain itu, kegiatan survei lapangan dilakukan untuk memastikan 

kebenaran data dan kondisi usaha nasabah secara langsung. Penerapan analisis 

tersebut bertujuan untuk meminimalkan risiko kredit bermasalah serta menjaga 

kualitas portofolio kredit bank. 

Selama pelaksanaan magang, penulis memperoleh pemahaman mengenai 

berbagai kegiatan administrasi dan operasional kredit, seperti pengisian lembar 

disposisi permohonan kredit, surat restrukturisasi kredit, surat permohonan 

keringanan tunggakan bunga kredit, serta mempelajari alur pemberian kredit mulai 

dari tahap pengajuan hingga pencairan dana. Melalui kegiatan tersebut, penulis 

memahami bahwa ketelitian administrasi, kemampuan analisis, serta komunikasi 

yang baik dengan nasabah merupakan faktor penting dalam mendukung kelancaran 

proses pemberian kredit mikro dan keberhasilan operasional perbankan secara 

keseluruhan. 

. 
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5.2 Saran  

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT BPR Jatim Cabang Jember, 

penulis memperoleh berbagai pengalaman dan pemahaman mengenai mekanisme 

pemberian kredit mikro. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. PT BPR Jatim Cabang Jember diharapkan terus mempertahankan penerapan 

prosedur pemberian kredit yang telah berjalan dengan baik, mulai dari tahap 

pengajuan, analisis kelayakan, survei lapangan, hingga pencairan kredit agar 

kualitas kredit tetap terjaga.  

2. Penulis mengharapkan untuk Bank BPR Jatim Cabang Jember dapat 

meningkatkan ketelitian dalam proses analisis kelayakan kredit, khususnya 

pada penerapan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan 

Condition of Economy) sehingga keputusan pemberian kredit menjadi lebih 

tepat dan risiko kredit bermasalah dapat diminimalkan.  

3. PT BPR Jatim Cabang Jember diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 

monitoring dan pembinaan terhadap debitur setelah pencairan kredit. Kegiatan 

tersebut bertujuan untuk memastikan dana kredit digunakan sesuai dengan 

tujuan pengajuan serta membantu mengantisipasi potensi keterlambatan 

pembayaran angsuran. 
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 Lampiran 1 Alokasi Kegiatan PKN Di Bank BPR Jatim Cabang Jember 

 

N

o 

Alokasi Kegiatan 

PKn  

Minggu Ke Jumlah 

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengenalan 

lingkungan kerja, 

struktur organisasi, 

SOP Bank BPR 

 

 

           20 

2 Mempelajari produk 

penghimpunan dana 

dan produk kredit 

bank  

                  35 

 

3 Mengamati 

mekanisme 

pengajuan 

permohonan kredit 

oleh nasabah dan 

persyaratan 

administrasi 

kelengkapan 

dokumen  

            35 

4 Mengamati analisis 

kelayakan kredit 

(prinsip 5C) 

            20 

5 Mengamati Proses 

survei lapangan, 

persetujuan kredit, 

akad kredit, dan 

pencairan dana 

            35 

6 Mempelajari 

pengarsipan 

dokumen dan 

pencatatan sistem 

            50 

7 Mengidentifikasi 

kendala dalam 

mekanisme 

pemberian kredit 

serta upaya 

penyelesaianya  

            35 

8 Membantu kegiatan 

sebagai costumer 

service dan penarikan 

Tabungan 

            42 

Total jam 272 Jam 
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 Lampiran 2 Surat Pengantar PKN 

 

  



 

 36 

Lampiran 3 Jadwal pelaksanaan (Logbook)  
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Lampiran 4 Kartu konsultasi dan bimbingan PKN Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 
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Lampiran 5 Surat Tugas DPU 
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Lampiran 6 Permohonan Nilai PKN 
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